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Abstract: The purpose of this study is to examine the effect of Net Profit Margin, Debt to Equity 

Ratio, and Sales Growth on Profit Growth. The study was conducted on companies listed on 

IDX Sharia Growth during the 2021-2023 period using a quantitative approach. The sample 

used was 30 companies and used a purposive sampling method. The research data was 

processed and tested using the SPSS application. The results of the study showed that Net Profit 

Margin and Sales Growth had a positive effect on profit growth, while Debt to Equity Ratio 

did not have a significant effect on profit growth. 
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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh Net Profit Margin, Debt 

to Equity Ratio, dan Sales Growth terhadap Pertumbuhan Laba. Penelitian dilakukan pada 

perusahaan yang tercatat di IDX Sharia Growth selama periode 2021-2023 dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Sampel yang digunakan berjumlah 30 perusahaan dan 

menggunakan metode purposive sampling. Data penelitian diolah dan diuji menggunakan 

aplikasi SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Net Profit Margin dan Sales Growth 

memiliki pengaruh positif terhadap pertumbuhan laba, sementara Debt to Equity Ratio tidak 

berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 

 

Kata Kunci: Net Profit Margin, Debt to Equity Ratio, Sales Growth, Pertumbuhan Laba 

 

 

PENDAHULUAN 

Investasi merupakan upaya untuk memanfaatkan dana atau sumber daya yang dimiliki 

dengan tujuan memperoleh keuntungan signifikan di masa mendatang. Berinvestasi di pasar 

modal adalah salah satu metode yang kerap dipilih untuk menanamkan modal (Fitriasuri & 

Maharani, 2022). Keberadaan pasar modal memungkinkan investor, baik individu maupun 

badan usaha, untuk menyalurkan dana surplus mereka ke dalam bentuk investasi. Di sisi lain, 

para pengusaha dapat memanfaatkan pasar modal untuk memperoleh tambahan modal dari 
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investor guna memperluas jaringan bisnis mereka  (Burhanudin dkk., 2021). Sebelum 

berinvestasi, seorang investor memerlukan informasi dan pengetahuan sebagai dasar dalam 

menentukan pilihan investasinya. Oleh karena itu, penting bagi investor untuk memiliki 

pemahaman yang memadai, pengalaman, serta insting bisnis yang tajam untuk menganalisis 

dampak dan potensi aset yang akan dibeli saat berinvestasi di pasar modal (Fitriasuri & 

Maharani, 2022). 

Saham termasuk instrumen investasi yang menjanjikan. Orang berinvestasi bertujuan 

dalam rangka mendapat keuntungan ataupun pengembalian yang lebih besar dari modal yang 

telah mereka keluarkan. Namun, investasi tentu memiliki risiko untung dan rugi, sehingga para 

investor akan berusaha menemukan cara untuk meminimalkan kerugian (Hamsah dkk., 2024). 

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK), kinerja pasar modal syariah sampai Maret 2023 

mengalami penurunan, baik dari segi indeks maupun kapitalisasi pasar. Indeks Sharia Growth 

menjadi salah satu sektor yang terpengaruh, dengan penurunan pada saham-saham di dalamnya 

(Mooy & Purwanto, 2024). IDX Sharia Growth (IDXSHAGROW) merupakan indeks yang 

mengevaluasi kinerja harga dari 30 saham syariah dengan pertumbuhan laba bersih dan 

pendapatan yang solid, serta transaksi yang likuid. Indeks ini diperkenalkan pada 31 Oktober 

2022 (idx, 2024).  

Menurut laporan keuangan perusahaan IDX Sharia Growth yang disajikan di IDX, 

pertumbuhan laba perusahaan berfluktuasi. Pada 2021, pertumbuhan laba mencapai -181%, 

kemudian meningkat signifikan menjadi 98% pada tahun 2022, namun kembali menurun 

menjadi 13% pada tahun 2023. Menurut (Pramono dkk., 2022) setiap perusahaan berkeinginan 

untuk memperoleh nilai yang tinggi di hadapan pemangku kepentingannya. Tujuan utama 

perusahaan adalah untuk meraih profit atau laba. Kinerja laba perusahaan yang telah dicapai 

sebelumnya dapat dijadikan indikator untuk memperkirakan pertumbuhan perusahaan di masa 

depan (Aranita dkk., 2022). Profitabilitas memiliki peran yang krusial dalam berbagai aspek 

bisnis, karena dapat menggambarkan efisiensi perusahaan serta mencerminkan kinerjanya 

(Isnaeni dkk., 2021). 

Tingkat pertumbuhan laba menunjukkan tingkat kenaikan laba berupa laba bersih selama 

periode waktu tertentu (Sabilah, 2021). Pengungkapan informasi tersebut kepada publik dinilai 

penting sebagai dasar pengukuran kinerja suatu perusahaan. Keuntungan perusahaan penting 

untuk kelangsungan bisnisnya (Handayani & Nurulrahmatia, 2020). Tujuan utama perusahaan 

adalah memperoleh laba, sehingga perusahaan perlu mencapai tingkat keuntungan yang tinggi 

serta melakukan evaluasi dan peningkatan operasional untuk mencapai keberhasilan jangka 

panjang (Cahyani dkk., 2024).  

Keuntungan yang didapatkan perusahaan setiap tahun bisa menjadi salah satu indikator 

untuk menilai kinerja dan kesuksesan perusahaan (Hung & Viriany, 2023). Perusahaan yang 

bisa mencatatkan laba biasanya lebih cepat dalam menyampaikan laporan keuangan mereka, 

sehingga hal ini menjadi kabar baik bagi perusahaan untuk menarik minat investor (Diana dkk., 

2024). Keuntungan merupakan salah satu aspek utama yang paling diperhatikan oleh pihak 

luar, terutama kreditor dan investor (Anjani dkk., 2024). Tingkat profitabilitas yang tinggi 

membuktikan perusahaan berkinerja dengan baik (Arafah dkk., 2024). 

Wabah COVID-19 memberi dampak terhadap beragam sektor perusahaan, menyebabkan 

ketidakstabilan dengan adanya penurunan dan peningkatan pertumbuhan dalam beberapa kasus 

(Latunopo, 2022). Situasi ini menunjukkan adanya perubahan dinamis dalam kondisi bisnis 

yang mempengaruhi berbagai aspek. Namun, pertumbuhan laba menjadi tidak pasti (Palayukan 

dkk., 2023), maka perlu adanya suatu prediksi pertumbuhan laba. Aspek ini menunjukkan 

seberapa mampunya perusahaan dalam mendorong keuntungannya dibanding tahun-tahun 

sebelumnya (Andriani & Setiawati, 2024). Satu di antara opsi agar bisa mendapat informasi 

keuangan yang dikeluarkan mempunyai manfaat dalam prediksi laba, tak terkecuali keadaan 

finansial di waktu mendatang ialah adalah analisis rasio keuangan.  
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Dari studi yang dilaksanakan (Razak dkk., 2021), (Cholifah & Yudiantoro, 2022), 

(Palayukan dkk., 2023), (Amalina & Efriadi, 2021), (Widiyanti, 2019) menyatakan bahwa 

terjadi dampak positif signifikan dari net profit margin pada pertumbuhan laba. Selain itu, studi 

dari (Mulyani & Susianto, 2021), (Agustina & Mulyadi, 2019) menyatakan adanya pengaruh 

negatif dari net profit margin pada pertumbuhan laba. Sementara, studi dari (Septinia, 2022), 

(Purnama & Anggarini, 2020), (Handayani & Nurulrahmatia, 2020), (Florencia, 2023) justru 

menyatakan tidak adanya dampak dari net profit margin pada pertumbuhan laba. 

Studi dari (Palayukan dkk., 2023), (Amalina & Efriadi, 2021), (Agustina & Mulyadi, 

2019) menyebutkan debt to equity ratio memengaruhi positif pada pertumbuhan laba. 

Sementara, studi dari (Cahyati & Hartikayanti, 2023), (Widiyanti, 2019), (Chandra dkk., 2021), 

(Wigati, 2020) mengungkap debt to equity ratio memengaruhi negatif pada pertumbuhan laba. 

Berlainan dibanding studi dari (Cholifah & Yudiantoro, 2022), (Septinia, 2022), (Purnama & 

Anggarini, 2020) menyatakan tak terdapatnya dampak debt to equity ratio pada pertumbuhan 

laba. 

Studi yang sudah diadakan oleh (Florencia, 2023), (Rahmawati dkk., 2024), (Trisandi & 

Andriansyah, 2022), menyatakan adanya pengaruh positif sales growth pada pertumbuhan 

laba. Sementara itu, studi dari (Wigati, 2020), (Ridwan & Fajar, 2020) menyatakan tidak 

adanya pengaruh sales growth pada pertumbuhan laba.  

Penelitian ini berfokus pada evaluasi efektivitas pertumbuhan laba perusahaan di 

perusahaan yang teregistrasi di IDX ShariaGrowth. Sejumlah rasio yang akan diuji meliputi 

Net Profit Margin, Debt to Equity Ratio, dan Sales Growth selaku variabel independen terhadap 

pertumbuhan laba selaku variabel dependennya. Rasio-rasio tersebut dipilih karena dianggap 

dapat memprediksi pertumbuhan laba dengan lebih akurat. 
Signal Theory yang paling awal diusulkan oleh Spence pada 1973, menjelaskan bahwa 

pengirim informasi memberikan sinyal yang mencerminkan kondisi perusahaan untuk 

memberi manfaat pada penerima informasi, yaitu investor. Menurut (Palayukan dkk., 2023), 

teori ini menerangkan kenapa perusahaan memberi data keuangannya terhadap pihak luar. 

Kurangnya informasi dapat menyebabkan penilaian rendah dari investor, sehingga perusahaan 

memberikan sinyal kondisi keuangannya kepada mereka.  

Net Profit Margin (NPM) ialah konsep yang menggambarkan relasi esensial antara laba 

bersih setelah pajak dan pendapatan penjualan perusahaan (Luthfi, 2023). NPM menjadi 

indikator efisiensi keuangan yang mempertimbangkan semua biaya operasional dan pajak 

penghasilan perusahaan. NPM bisa dihitung melalui persamaan berikut (Palayukan dkk., 

2023): 

𝑁𝑃𝑀 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛
 𝑥 100% 

Debt to Equity Ratio (DER) ialah  konsep yang mengukur rasio yang menunjukkan 

seberapa besar kemampuan suatu perusahaan menutupi aktivitas operasinya dengan modal 

ekuitas dibandingkan dengan modal utang (Cholifah & Yudiantoro, 2022). DER didapat saat 

memperbandingkan likuiditas dengan ekuitas yang dimiliki perusahaan (Cholifah & 

Yudiantoro, 2022). DER bisa dihitung melalui persamaan berikut (Palayukan dkk., 2023): 

𝐷𝐸𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 𝑥 100% 

Sales Growth adalah indikator penting bagi perusahaan untuk meningkatkan posisi dan 

nilai relatifnya dalam industri. Pertumbuhan penjualan mencerminkan performa finansial dan 

kemampuan perusahaan dalam menghadapi dinamika pasar (Maryadi & Djohar, 2023). Sales 

Growth dapat dirumuskan sebagai berikut (Trisandi & Andriansyah, 2022): 

𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 𝐺𝑟𝑜𝑤𝑡ℎ =
𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 𝑡 − 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 𝑡 − 1

𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 𝑡 − 1
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Dalam hal ini: a) Sales t = Penjualan tahun berjalan; dan b) Sales t-1 = Penjualan tahun 

sebelumnya. 

Peningkatan pertumbuhan laba perusahaan harus dipertimbangkan dengan 

memperhatikan pertumbuhan laba yang telah terjadi. Informasi ini disajikan melalui laporan 

keuangan, yang mengukur kinerja perusahaan (Agustina & Mulyadi, 2019). Pertumbuhan laba 

dapat dirumuskan sebagai berikut (Trisandi & Andriansyah, 2022): 

𝑃𝑒𝑟𝑡𝑢𝑚𝑏𝑢ℎ𝑎𝑛 𝐿𝑎𝑏𝑎 =
𝑦 𝑡 − 𝑦 𝑡 − 1

𝑦 𝑡 − 1
  

Dalam hal ini: a) Yt = Laba tahun berjalan; dan b) Y t-1 = Laba tahun sebelumnya. 

Pengaruh Net Profit Margin Terhadap Pertumbuhan Laba 

Rasio NPM  mencerminkan pendapatan bersih perusahaan dari penjualan yang 

dilakukan. Dengan memantau dan meningkatkan net profit margin, perusahaan dapat 

merancang strategi keuangan yang lebih efektif untuk pertumbuhan laba yang berkelanjutan 

(Mulyani & Susianto, 2021).  Penelitian oleh (Razak dkk., 2021), (Cholifah & Yudiantoro, 

2022), (Palayukan dkk., 2023), (Amalina & Efriadi, 2021), (Widiyanti, 2019) menyatakan 

dalam penelitiannya, NPM memengaruhi positif kepada pertumbuhan laba. Mengacu studi 

yang sudah terlaksana, maka dirumuskan hipotesis: 

H1: Net Profit Margin berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba. 

Pengaruh Debt To Equity Ratio Terhadap Pertumbuhan Laba 

DER menunjukkan rasio antara modal yang didapat dari kreditur dan mdal yang asalnya 

dari owner perusahaan. Perbandingan tersebut menilai seberapa efektif perusahaan 

menggunakan utang sebagai modal kerja (Palayukan dkk., 2023). Dalam studi yang diadakan 

(Palayukan dkk., 2023), (Amalina & Efriadi, 2021), (Agustina & Mulyadi, 2019) 

mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh positif  DER pada pertumbuhan laba.  Sehingga 

dari studi terdahulu maka dirumuskan hipotesisnya berupa: 

H2: Debt to Equity Ratio berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan laba 

Pengaruh Pertumbuhan Penjualan Terhadap Pertumbuhan Laba 

Perbandingan jumlah penjualan tahun ini dengan tahun sebelumnya menggambarkan 

pertumbuhan penjualan. Pertumbuhan penjualan mencerminkan hasil upaya manajemen dalam 

meningkatkan penjualan melalui kegiatan operasional dibandingkan periode sebelumnya. Oleh 

karenanya, makin tingginya tingkat pertumbuhan penjualan sebuah perusahaan, hal ini akan 

membuat laba perusahaan juga meningkat (Florencia, 2023). Dalam penelitian yang dilakukan 

oleh (Florencia, 2023), (Rahmawati dkk., 2024), (Trisandi & Andriansyah, 2022) menyebutkan 

bahwa hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh positif sales growth pada pertumbuhan 

laba. Sehingga dari studi terdahulu, bisa dirumuskan hipotesisnya berupa: 

H3: Sales Growth berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba. 

 

 

           H1 (+) 

                  H2 (-) 

                H3 (+) 

 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

Pertumbuhan Laba (Y) Debt to equity 

Ratio (X2) 

Sales Growth 

(X3) 

Net Profit Margin 

(X1) 
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Hipotesis 

H1: Net Profit Margin berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba. 

H2: Debt to Equity Ratio berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan laba. 

H3: Sales Growth berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini ialah kuantitatif. Adapun dalam 

pengumpulan datanya, dipergunakan data sekunder. Variabel yang diteliti mencakup 

pertumbuhan laba selaku variabel dependennya, sementara net profit margin, debt to equity 

ratio, dan sales growth selaku variabel independennya. Kemudian, populasinya ialah 

perusahaan IDX Sharia Growth yang teregistrasi di BEI dengan periode tahun 2021-2023. 

Total perusahaan IDX Sharia Growth ini yang dijadikan populasi sebanyak 30 perusahaan.  

Sumber data tersebut berasal dari situs web resmi BEI, yang memuat informasi terkait 

dengan kinerja keuangan perusahaan-perusahaan tersebut selama tiga tahun terakhir. Dalam 

penelitian ini, mempergunakan metode purposive sampling yakni cara menetapkan sampelnya 

berdasar pada suatu pertimbangan khusus. Pada teknik tersebut, peneliti memilih sampelnya 

berdasarkan karakteristik atau kriteria tertentu (Amin dkk., 2023). Dalam penelitian ini 

diperoleh data sebanyak 90, namun dikarenakan datanya tak berdistribusi normal, diproses 

dengan penghapusan outlier pada 33 data. Menurut (Saputri dkk., 2024), outlier ialah data yang 

dinyatakan berkarakteristik unik dan berlainan dibanding data lain dalam penelitian, serta 

memiliki nilai ekstrem pada variabel tertentu. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan pengujian deskriptif yang dihasilkan oleh peneliti dengan sampel sebanyak 

57, variabel Net Profit Margin (X1) menunjukkan nilai minimumnya (paling rendah) senilai 

0,01338 dan nilai maksimumnya (paling tinggi) senilai 0.38415. Rata-rata nilai Net Profit 

Margin tercatat sebesar 0,1500811 dengan standar deviasinya ialah 0,08607364. Variabel Debt 

to Equity Ratio (X2) mengindikasikan, nilai minimumnya (paling rendah) senilai 0,11229 dan 

nilai maksimumnya (paling tinggi) senilai 1,53338. Nilai rerata Debt to Equity Ratio tercatat 

senilai 0,6546628 dan standar deviasinya senilai 0.41000221. Pada variabel Sales Growth, nilai 

minimum yang diperoleh adalah -0,16924 dan nilai maksimumnya ialah 0,45107. Rata-rata 

nilai Sales Growth tercatat ialah 0,1075713 dan standar deviasinya senilai 0,14423765. 

Sedangkan pada variabel dependen Pertumbuhan Laba (Y), nilai minimum yang tercatat adalah 

senilai -0,70859, sementara nilai maksimumnya mencapai 1,02520. Nilai rerata Pertumbuhan 

Laba senilai 0,1435745 dan standar deviasinya senilai 0,36298717. 

 
Tabel 1. Uji Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Net Profit Margin 57 0,01338 0,38415 0,1500811 0,08607364 

Debt to Equity Ratio 57 0,11229 1,53338 0,6546628 0,41000221 

Sales Growth 57 -0,16924 0,45107 0,1075712 0,14423765 

Pertumbuhan Laba 57 -0,70859 1,02520 0,1435745 0,36298717 

Valid N (listwise) 57  

Sumber: Output SPSS 26 

 

Pada output yang didapat, mengindikasikan Asymp. Sig. (2-tailed) nilainya 0.051. Di 

mana angka tersebut > 0.05 yang bisa dinyatakan, datanya berdistribusi normal. 

 
Tabel 2. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 
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N 57 

Normal Parametersa,b Mean 0,7135792 

Std. Deviation 0,39438245 

Most Extreme Differences Absolute 0,117 

Positive 0,117 

Negative -0,050 

Test Statistic 0,117 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,051c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: Output SPSS 26 

 

Bila nilai probabilitas ataupun nilai absolut residual > 0.05, bisa dinyatakan tak ada 

masalah heteroskedastisitas (Nariswari & Nugraha, 2020). Berdasarkan output SPSS di atas, 

signifikansinya (Sig.) pada seluruh variabelnya bernilai > 0.05. Oleh karena itu, bisa diambil 

simpulan, tak terdapat tanda heteroskedastisitas pada model regresinya. 

 

Tabel 3. Uji Heteroskedastisitas Glejser 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 0,323 0,086  3,753 0,000 

Net Profit Margin -0,213 0,327 -0,093 -0,653 0,517 

Debt to Equity Ratio -0,059 0,068 -0,123 -0,868 0,389 

Sales Growth -0,126 0,088 -0,192 -1,431 0,158 

a. Dependent Variable: ABRESID 

Sumber: Output SPSS 26 

 

Menurut (Mooy & Purwanto, 2024), jika VIF pada seluruh variabelnya bernilai < 10,00 

dan nilai toleransi nyaris/dekat dengan 1, bisa dinyatakan model regresi tidak mengalami 

masalah multikolinearitas. Dari output SPSS diatas nilai VIF pada semua variabel < 10,00 dan 

nilai tolerasi < 1 yang berarti bisa diambil simpulan tak terjadinya gejala multikolinearitas. 

 
Tabel 4. Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Net Profit Margin 0,892 1,121 

Debt to Equity Ratio 0,882 1,133 

Sales Growth 0,988 1,012 

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba 

Sumber: Output SPSS 26 

 

Pengujian autokorelasi yang dihasilkan melalui metode Durbin-Watson, dengan kriteria 

(dL < dW < 4 - dU) (Nariswari & Nugraha, 2020). Pada tabel tersebut, Durbin-Watson nilainya 

2.291 di atas nilai DU yang bernilai 1.6845 dan di bawah  4 - DU, yang nilainya 2.3155 (1.6845 

< 2.291 < 2.3155). Bisa diambil simpulan tak terjadinya tanda autokorelasi. 

 
Tabel 5. Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 0,588a 0,346 0,309 0,32790838 2,291 

a. Predictors: (Constant), Sales Growth, Net Profit Margin, Debt to Equity Ratio 
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b. Dependent Variable: Unstandardized Residual 

Sumber: Output SPSS 26 

 

Untuk menetapkan persamaan regresi berganda, analisis koefisien regresi dilakukan 

dengan rumus: 

Pertumbuhan Laba = α + β1 Net Profit Margin + β2 Debt to Equity Ratio+ β3 Sales 

Growth +e 

Persamaan regresinya didapat: 

Y = -0.164 + 1.146 NPM + 0.041 DER + 1.016 SG + e 

β1 = Koefisien Regresi Net Profit Margin nilainya positif (+) yakni 1.146, bisa dinyatakan, 

bila variable Net Profit Margin naik, variable Pertumbuhan Laba juga nantinya naik. 

β2 = Koefisien Regresi Debt to Equity Ratio nilainya positif (+) yakni 0.041, bisa 

dinyatakan, bila variable Debt to Equity Ratio naik, variable Pertumbuhan Laba juga 

nantinya naik. 

β3 = Koefisien Regresi Sales Growth nilainya positif (+) yakni 1.016, bisa dinyatakan, bila 

variable Sales Growth naik, variable Pertumbuhan Laba juga nantinya naik. 

 
 

Tabel 6. Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -0,164 0,136  -1,209 0,232 

Net Profit Margin 1,146 0,539 0,272 2,126 0,038 

Debt to Equity Ratio 0,041 0,114 0,046 0,357 0,723 

Sales Growth 1,016 0,306 0,404 3,326 0,002 

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba 

Sumber: Output SPSS 26 

 

Pengujian statistik t menghitung pengaruh individu variabel independennya pada 

variabel dependennya. Jika signifikansi ≥ 0.05, koefisien regresi tak signifikan secara parsial; 

jika ≤ 0.05, koefisien regresi signifikan (Putri dkk., 2019).  

1) Nilai signifikansi sebesar 0.038 mengindikasikan variabel Net Profit Margin memengaruhi 

signifikan terhadap variabel Pertumbuhan Laba, sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat 

laba bersih perusahaan memberikan sinyal positif kepada pasar. Signaling theory 

mendukung hasil tersebut karena margin laba bersih yang lebih tinggi bisa menjadi 

cerminan kinerja keuangannya baik dan menarik bagi para investor. 

2) Nilai signifikansi sebesar 0.723 mengindikasikan Debt to Equity Ratio tak memengaruhi 

signifikan terhadap variabel Pertumbuhan Laba. Dalam kaitannya dengan signaling theory, 

hal ini dapat berarti bahwa informasi mengenai struktur modal perusahaan (perbandingan 

utang terhadap ekuitas) tidak mendukung sinyal yang cukup kuat atau relevan untuk 

mempengaruhi keputusan investor dan kreditor, sehingga teori ini tidak mendukung 

variabel X2 sebagai faktor yang berpengaruh. 

3) Nilai signifikansi pada variavel Sales Growth sebesar 0.002, menunjukkan pengaruh yang 

signifikan, sehingga variabel ini sejalan dengan signaling theory. Pertumbuhan penjualan 

yang tinggi mendukung sinyal positif terkait prospek pertumbuhan perusahaan di masa 

depan, yang pada gilirannya memengaruhi pandangan pihak luar terhadap potensi 

kesuksesan perusahaan. 

 
Tabel. 7 Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig, B Std, Error Beta 
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1 (Constant) -0,164 0,136  -1,209 0,232 

Net Profit Margin 1,146 0,539 0,272 2,126 0,038 

Debt to Equity Ratio 0,041 0,114 0,046 0,357 0,723 

Sales Growth 1,016 0,306 0,404 3,326 0,002 

a, Dependent Variable: Pertumbuhan Laba 

Sumber: Output SPSS 26 

 

Didapat signifikansinya senilai 0.003 (< 0.05), bisa dinyatakan Variabel Independennya 

memengaruhi signifikan secara simultan (Bersamaan) terhadap variable Dependent. 

 
Tabel 8. Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1,680 3 0,560 5,207 0,003b 

Residual 5,699 53 0,108   

Total 7,379 56    

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba 

b. Predictors: (Constant), Sales Growth, Net Profit Margin, Debt to Equity Ratio 

Sumber: Output SPSS 26 

 

Berdasar tabel hasil SPSS, uji koefisien determinasi menghasilkan koefisien 

determinasi (R square) senilai 0.184 ataupun 0.184 x 100% = 18.4%. Persentase tersebut 

mengindikasikan pengaruh variabel bebas (X1, X2, dan X3) pada variabel terikat (Y) mencapai 

18.4%. Sementara sisa lainnya, dengan besaran 81.6%, berasal dari pengaruh faktor lainnya 

yang tak diamatioleh peneliti. 

 
Tabel 9. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 0,477a 0,228 0,184 0,32790838 2,291 

a. Predictors: (Constant), Sales Growth, Net Profit Margin, Debt to Equity Ratio 

b. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba 

Sumber: Output SPSS 26 

 

Pengaruh Net Profit Margin Terhadap Pertumbuhan Laba 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu uji t parsial angka signifikan 

pada variabel Net Profit Margin sebesar 0,038 yang berarti menunjukkan hasil yang 

berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba. Karena nilai t hitung sebesar 2,216 dan t tabel 

sebesar 1,98667 dapat diartikan 2,126 > 1,98667 dan berarti bahwa hipotesis 1 diterima. 

Semakin tinggi nilai net profit margin suatu perusahaan, semakin besar pengaruhnya terhadap 

peningkatan pertumbuhan laba. Hal ini disebabkan oleh tingginya efektivitas penjualan yang 

dilakukan perusahaan, yang mampu mengoptimalkan laba dan mendorong pertumbuhan laba 

secara maksimal (Razak dkk., 2021). Hasil penelitian ini mendukung signaling theory yang  

menyatakan bahwa net profit margin yang tinggi memberikan sinyal positif kepada investor, 

menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kemampuan untuk menghasilkan laba melalui 

aktivitas operasionalnya, khususnya penjualan. Sinyal positif ini berpotensi menarik minat 

investor untuk menanamkan modal, yang pada gilirannya dapat meningkatkan dana perusahaan 

untuk mendukung operasional dan mendorong pertumbuhan laba yang lebih besar (Palayukan 

dkk., 2023).  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Razak dkk., 2021), 

(Palayukan dkk., 2023), (Amalina & Efriadi, 2021), dan (Widiyanti, 2019) bahwa net profit 

margin berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba.  
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Pengaruh Debt to Equity Ratio Terhadap Pertumbuhan Laba 

Berdasarkan hasil penelitian didapat nilai signifikan pada uji t/parsial sebesar 0,723 

yang artinya > 0,05 dan tidak berpengaruh pada variabel pertumbuhan laba. Sementara itu nilai 

t hitung sebesar 0,357 dan t tabel 1,98667 berarti 0,357 < 1,98667. Hal tersebut menjadikan 

Hipotesis 2 dalam penelitian ini ditolak. Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa keseimbangan antara liabilitas dan 

ekuitas mengakibatkan laba lebih banyak digunakan untuk memenuhi kewajiban daripada 

meningkatkan laba yang dapat didistribusikan kepada pemilik (Cholifah & Yudiantoro, 2022). 

Hail penelitian ini tidak mendukung pernyataan signaling theory yang menyatakan Debt to 

Equity Ratio (DER) sebagai indikator yang efektif dalam memberikan sinyal kepada para 

pemangku kepentingan terkait pertumbuhan laba perusahaan. Menurut (Trisandi & 

Andriansyah, 2022) hal ini disebabkan karena DER lebih mencerminkan struktur pendanaan 

perusahaan daripada kinerja operasionalnya. Dengan demikian, penggunaan DER sebagai 

sinyal pertumbuhan laba kurang relevan, karena fokus utama teori sinyal adalah pada indikator 

yang secara langsung merefleksikan kualitas dan keberlanjutan kinerja keuangan perusahaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Cholifah & Yudiantoro, 

2022), (Septinia, 2022), dan (Purnama & Anggarini, 2020) yang menyatakan bahwa debt to 

equity ratio tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.  

Namun berbeda dengan penelitian dari (Cahyati & Hartikayanti, 2023), (Widiyanti, 

2019), (Chandra dkk., 2021), (Wigati, 2020) yang menyatakan bahwa debt to equity ratio 

berpengaruh negatif pada pertumbuhan laba. 

 

Pengaruh Sales Growth Terhadap Pertumbuhan Laba 

Berdasarkan hasil uji t/parsial, variabel sales growth memperoleh nilai signifikan 

sebesar 0,002 dimana nilai tersebut < 0,05 yang artinya berpengaruh positif terhadap variabel 

pertumbuhan laba. Nilai t hitung 3,326 lebih besar dibandingkan dengan t tabel yaitu 1,98667. 

Maka 3,326 > 1,98667 dapat diartikan bahwa hipotesis 3 diterima. Pertumbuhan penjualan 

menggambarkan arus kas masuk dari aktivitas operasional perusahaan. Jika penjualan dan 

pertumbuhan internal perusahaan terus meningkat, perusahaan berpotensi meraih pertumbuhan 

laba yang lebih besar (Trisandi & Andriansyah, 2022). Oleh karena itu, semakin besar 

pertumbuhan penjualan suatu perusahaan, semakin tinggi pula peningkatan laba yang akan 

dicapai (Florencia, 2023). Hasil dari penelitian ini signaling theory mendukung bahwa sales 

growth berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba. Semakin tinggi pertumbuhan 

penjualan yang didapatkan perusahaan, maka semakin baik pula persepsi para pemangku 

kepentingan terhadap kemampuan perusahaan untuk meningkatkan profitabilitas dan daya 

saing di pasar. Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan penjualan yang signifikan dapat 

menjadi sinyal positif bagi keberlanjutan bisnis dan potensi ekspansi perusahaan di masa 

depan.  

Hal ini didukung dengan penelitian dari (Florencia, 2023), (Rahmawati dkk., 2024), 

dan (Trisandi & Andriansyah, 2022) yang menyatakan bahwa sales growth atau pertumbuhan 

penjualan berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba.  

 

KESIMPULAN 

Pada penelitian ini, temuan menunjukkan variabel Net Profit Margin dan Sales Growth 

memengaruhi positif terhadap Pertumbuhan Laba yang artinya hipotesis diterima. Sementara 

variabel Debt to Equity Ratio tak memengaruhi Pertumbuhan Laba yang berarti hipotesis 

ditolak. Implikasinya, jika perusahaan ingin mencapai pertumbuhan laba yang optimal, bisa 

dinyatakan perusahaan harus terus berupaya meningkatkan net profit margin dan sales growth. 

Penurunan pada kedua indikator ini dapat menghambat pencapaian target laba dan merusak 

prospek pertumbuhan perusahaan di masa depan. Penurunan pada salah satu atau kedua 
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indikator ini dapat mengganggu kestabilan keuangan perusahaan dan menghambat tercapainya 

tujuan pertumbuhan laba.  

Persentase mengindikasikan pengaruh variabel bebas pada variabel terikatnya 

mencapai 18,4%, maka sisa lainnya, dengan besaran 81,6%, berasal dari pengaruh faktor 

lainnya yang tak diamati di sini. Hal ini menandakan adanya variabel atau elemen lain yang 

dapat berkontribusi terhadap pertumbuhan laba, yang mungkin perlu diperhatikan dalam 

penelitian selanjutnya untuk mendapatkan pemahaman yang lebih menyeluruh. Keterbatasan 

dalam penelitian ini penggunaan rumus sales growth kurang tepat ditujukan kepada perusahaan 

yang mengalami kerugian. Terkait studi berikutnya, disarankan agar peneliti bisa melakukan 

pengembangan penelitian melalui penambahan faktor atau variabel lainnya yang mungkin 

relevan dan juga mempergunakan metode analisis yang berlainan guna memperoleh temuan 

yang lebih komprehensif dan representatif. Salah satu keterbatasan penelitian ini adalah jumlah 

sampel yang relatif minim. 
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